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ABSTRAK 
 

Kabupaten Malang merupakan produsen kopi terbesar di Jawa Timur. Dari 25 kota dan kabupaten 

di Jawa Timur yang memproduksi kopi, 27% kopi di Jawa Timur dihasilkan di Kabupaten Malang. 

Besarnya produksi kopi di Kabupaten Malang menjadikannya dijadikan sebagai pusat produksi 

kopi, terutama robusta, di Jawa Timur. Kopi Malang lebih dikenal dengan nama Kopi Amstirdam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji faktor-faktor penentu  yang berpengaruh 

terhadap volume ekspor kopi Amstirdam di Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda dengan data sekunder time series bulanan mulai Januari 2011 

sampai Desember 2015. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan adalah produktifitas perkebunan kopi Kabupaten Malang, dan harga kopi 

domestik. Sedangkan harga kopi internasional dan kurs nilai tukar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap volume ekspor kopi Amstirdam di Kabupaten Malang. 

 

Kata kunci: kopi, perdagangan internasional, ekspor, harga kopi, kurs, permintaan kopi, 

produktifitas. 
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A. PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu penghasil devisa terbesar di Indonesia yang berasal dari subsektor 

perkebunan, menjadikan kopi sebagai komoditas perdagangan global bernilai ekonomi tinggi dan 

salah satu bahan minuman paling popular di dunia. Indonesia memiliki beragam jenis kopi yang 

memiliki kekhasan tersendiri pada aroma dan citaranya di setiap daerah, dan hal tersebut menjadi 

daya tarik tersendiri sehingga beragam jenis kopi tersebut sangat diminati di pasar internasional. 

Kopi indonesia yang telah diekspor keluar negri antara lain Aceh Gayo, Aceh lintong, Sumatra 

Mandheling, Papua Wamena, Papua Manokwari, Bali Kintamani, dan di Jawa Timur terdapat Kopi 

Idjen Raung di Bondowoso dan kopi Amstirdam yang juga menjadi komoditi ekspor unggulan 

Kabupaten Malang. 

Kabupaten Malang merupakan kawasan dataran tinggi yang dikelilingi gunung, dengan suhu 

rata-rata 20-26 derajat celcius. Kondisi gegrafis ini menjadikan kabupaten Malang sangat cocok 

ditanami kopi. Pada kaki gunung yang berada di pelosok Kabupaten Malang inilah terdapat banyak 

perkebunan, terutama menjadi perkebunan kopi. Dengan kondisi geografis Kabupaten Malang 

tersebut, perkebunan kopi sangat prospektif untuk berkembang pesat didaerah ini. Mayoritas 

perkebunan kopi di Kabupaten Malang merupakan perkebunan kopi rakyat yang dibudidayakan oleh 

petani kopi tradisional. 

Kopi merupakan komoditas unggulan di Kabupaten Malang. Volume dan nilai ekspor kopi 

merupakan yang terbanyak diantara komoditas ekspor lainnya. Nilai produksi kopi Malang yang 

besar tidak untuk konsumsi warga kabupaten Malang sendiri, bahkan sebagian besar tidak untuk 

pasar dalam negri. Sekitar 95% total produksi kopi diekspor ke luar negeri, sisanya untuk dijual ke 

produsen kopi kemasan untuk konsumsi dalam negeri. Apabila dijadikan prosentase, nilai ekspor 

Kopi Kabupaten Malang mencapai 35% dari total seluruh komoditas yang diekspor Kabupaten 

Malang.  

Jika dibandingkan dengan Kota/Kabupaten lain penghasil kopi di provinsi jawa Timur, 

Kabupaten Malang selama bertahun-tahun selalu menempati posisi pertama sebagai penghasil kopi 

terbesar di Jawa Timur. Lebih seperempat dari total produksi kopi Jawa Timur, terdiri dari 25 

kabupaten se-Jawa Timur, diproduksi di kabupaten Malang. Kabupaten Malang menyumbang 27% 

produksi kopi Jawa timur. 

Harga kopi internasional yang ditentukan oleh ter inal kopi London pada bursa Liffe 

menyebabkan harga komoditas kopi robusta fluktuatif. Hal ini menyebabkan pelaku usaha kopi 

menghadapi resiko pada mata rantai pemasaran. Sebaliknya harga kopi domestik ditentukan dengan 

menggunakan sistem mata rantai pemasaran modern, sehingga harga lebih stabil terkontrol. Dalam 

perdagangan internasional, kurs berperan penting dalam penentuan harga dan jumlah permintaan 

akan suatu komoditas. 

Dari uraian latar belakang tersebut diatas, menggambarkan bahwa komoditas kopi di 

kabupaten Malang memiliki banyak aspek yang menarik untuk dikaji, sehingga penulis merasa perlu 

untuk melakukan penelitian dan mengkaji tentang analisis pengaruh harga kopi dunia, produktifitas 

perkebunan, kurs nilai tukar, dan harga kopi domestik terhadap volume ekspor kopi amstirdam 

Kabupaten Malang. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Perdagangan Internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara 

dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud dapat 

berupa antar perorangan (individu dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu 

negara atau pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain (Apridar, 2012). Menurut 

Krugman dan Obstfeld (1994) terdapat 2 alasan utama suatu negara melakukan perdagangan 

Internasional, pertama karena negara-negara memiliki perbedaan dalam produksi barang dan jasa, 

kedua untuk mencapai skala ekonomis (economics of scale) dalam produksi. Hukum permintaan 

menyatakan bahwa pada keadaan Ceteris Paribus, jika harga suatu barang naik, maka jumlah barang 

yang diminta akan turun dan sebaliknya bila barang-barang tersebut turun (Nicholson, 1999). 

Beberapa faktor yang mempengarui permintaan ekspor komoditas adalah tingkat harga, kurs nilai 

tukar yang juga berpengaruh terhadap penentuan harga, dan produktifitas dari suatu komoditas. 

Harga dalam teori ekonomi menjadi aspek pokok dalam penentuan jumlah permintaan 

barang. Menurut Boediono (2012), tingginya harga mencerminkan kelangkaan dari barang tersebut. 

Ketika harga mencapai tingkat tertinggi maka konsumen cenderung mencari alternatif lain berupa 

barang substitusi yang mempunyai hubungan dekat dan lebih murah. Menurut Lipsey (1995 ; 125), 



harga dan kuantitas penawaran komoditas berhubungan secara positif. Apabila harga komoditas 

semakin tinggi maka jumlah komoditas yang ditawarkan juga akan semakin banyak. Harga barang 

atau jasa merupakan aspek pokok dalam pembahasan teori ekonomi. Harga kopi dunia yang 

ditentukan di London terkadang mempengaruhi permintaan kopi oleh negara pengimpor. 

Sanjaya (2008) menyebutkan bahwa depresiasi atau apresiasi nilai mata uang (pada sistem 

kurs mengambang bebas) mengakibatkan perubahan dalam ekspor maupun impor. Terdepresiasinya 

nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS menyebabkan naiknya kemampuan dollar terhadap Rupiah 

untuk membeli kopi dalam jumlah besar dari Indonesia, termasuk Kabupaten Malang. Jika kurs 

dolar Amerika Serikat (AS) apresiasi, nilai mata uang dalam negeri (dalam hal ini rupiah) melemah 

dan berarti nilai mata uang asing menguat kursnya (harganya) akan menyebabkan ekspor kopi 

meningkat dan impor barang lain cenderung menurun (Sadono, 2012:215). Tentunya, teori tersebut 

berlaku apabila keadaan ekonomi normal, dengan kata lain tidak terjadi inflasi, ceteris paribus. Nilai 

tukar mata uang berkaitan erat dengan penentuan harga suatu komoditas. Menurut mankiw (2003) 

nilai tukar (Exchange Rate) adalah tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk 

melakukan perdagangan. 

Produktifitas perkebunan kopi merupakan jumlah dari total produksi kopi di Kabupaten 

Malang dibagi dengan luas areal lahan perkebunan kopi. Menurut Boediono (2012 ; 146), pengaruh 

yang sangat penting dari perdagangan luar negeri terhadap sektor produksi adalah berupa 

peningkatan produktivitas dan efisiensi pada umumnya. Dapat dibedakan tiga sumber utama dari 

peningkatan produktivitas dan efisiensi yang ditimbulkan oleh adanya perdagangan internasional 

yaitu Economies of scale, teknologi baru, dan adanya rangsangan persaingan. Semakin besar jumlah 

produksi kopi, maka semakin banyak jumlah kopi yang tersedia untuk diekspor keluar negeri. 

Produktivitas perkebunan kopi menunjukkan kapabilitas perkebunan kopi Kabupaten Malang dalam 

menghasilkan kopi untuk diekspor. 

  

Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian Anggraini (2006) dengan judul Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 

ekspor kopi indonesia dari Amerika Serikat, diperoleh kesimpulan bahwa variabel yang berpengaruh 

tidak signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia dari Amerika Serikat adalah variabel 

pendapatan perkapita penduduk Amerika Serikat dan variabel nilai tukar mata uang dolar terhadap 

rupiah. Hal disebabkan karena Amerika Serikat merupakan pengkonsumsi kopi terbesar dunia, 

sehingga nilai tukar dolar terhadap rupiah tidak mempengaruhi volume ekspor kopi Indonesia. 

Muchdor (2012) melakukan penelitian tentang analisis variabel-variabel yang mempengaruhi 

ekspor kopi di Indonesia. Dimana secara ringkas, jumlah produksi akan mempengaruhi kapasitas 

ekspor yang akan dilakukan, dimana kapasitas ekspor tersebut berkaitan dengan kemampuan 

produksi yang dihasilkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan semakin meningkatnya 

kapasitas produksi kopi maka dengan sendirinya jumlah ekspor yang dilakukan juga akan 

menunjukkan adanya peningkatan. Juga disimpulkan dalam penelitiannya bahwa apabila terjadi 

peningkatan harga kopi domestik maka produsen kopi akan mengintensifkan penjualan kopi dalam 

negeri dibandingkan dengan penjualan luar negeri. 

Penelitian tentang Analisis Penentu Ekspor Kopi Indonesia yang dilakukan oleh Raharjo 

(2013) menganalisis faktor-faktor yang menjadi penentu Ekspor kopi Indonesia ke berbagai negara 

importir. Kesimpulan dari penelitian Raharjo, memperlihatkan bahwa PDB riil, nilai tukar Rupiah 

terhadap Dollar, harga ritel kopi negara pengimpor memiliki pengaruh yang positif terhadap volume 

permintaan ekspor kopi Indonesia. sedangkan, variabel dummy krisis moneter tidak berpengaruh 

signifikan terhadap volume kopi Indonesia, ini membuktikan bahwa komoditas ekspor kopi 

merupakan tahan akan krisis. Harga ritel kopi negara pengimpor menunjukkan koefisien yang 

positif. Hal ini membuat hukum permintaan tidak berlaku. Karena semakin tingginya harga ritel 

kopi di negara pengimpor akan meningkat volume ekspor kopi Indonesia dan ini membuat nilai dari 

ekspor Indonesia juga bertambah. 

Penelitian selanjutnya yang menjadi bahan rujukan penulis adalah penelitian dari Dewi 

Navulan Sari, Moh Nur Syechalad, dan Sofyan (2013) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ekspor kopi arabika Aceh. Dari penelitian terdahulu ini dapat disimpulkan Variabel 

produksi kopi arabika Aceh, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika, dan harga kopi Arabika di 

luar negeri, berpengaruh nyata terhadap volume ekspor kopi Arabika Aceh, baik secara parsial 

maupun secara serempak. Variabel yang dominan mempengaruhi volume ekspor kopi Arabika Aceh 

adalah nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika (kurs), hal ini ditandai oleh nilai koefisien pada 



hasil regresi dengan menggunakan shazam (partial standardized coefficient untuk variabel tersebut 

lebih besar dari nilai koefisien variabel yang lainnya. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan uraian pada penelitian terdahulu serta 

kerangka teoritis maka dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Harga kopi dunia (X1) berpengaruh signifikan (negatif) terhadap volume ekspor kopi 

Amstirdam (Y) Kabupaten Malang. 

H2 : Produktivitas perkebunan kopi Kabupaten Malang (X2) berpengaruh signifikan (positif) 

terhadap volume ekspor kopi Amstirdam (Y) Kabupaten Malang. 

H3 : Kurs Nilai Tukar Rupiah (riil exchange rate) (X3) berpengaruh signifikan (negatif) terhadap 

volume ekspor kopi Amstirdam (Y) Kabupaten Malang. 

H4 : Harga Kopi domestik (X4) berpengaruh signifikan (negatif) terhadap volume ekspor kopi 

Amstirdam (Y) Kabupaten Malang. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan data 

sekunder time series bulanan mulai Januari 2011 sampai dengan Desember 2015, dengan metode 

dokumentasi dalam pengumpulan data. Variabel dan sumber data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Volume ekspor kopi Amstirdam : Disperindag dan Pasar Kabupaten Malang 

2. Variabel Independen (Independent Variabel) 

a) Harga kopi dunia (X1) : International Coffee Organization (ICO) 

b) Produktivitas perkebunan kopi Kabupaten Malang (X2) : Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Kabupaten Malang 

c) Kurs nilai tukar (exchange rate) (X3) : Bank Indonesia 

d) Harga kopi domestik (X4) : Disperindag dan Pasar Kabupaten Malang 

Sumber data lain yang  digunakan dalam penelitian ini berasal dari publikasi data-data oleh 

lembaga-lembaga resmi nasional maupun internasional. Lembaga-lembaga tersebut antara lain:, 

Food and Agriculture Organization Of The United Nations (FAO), statista, indexmundi, dan 

lembaga lainnya. Sumber data lain yang digunakan berupa jurnal-jurnal, skripsi, thesis, dan buku-

buku yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian. 

Teknik analisis yang dipilih untuk penelitian ini adalah analisis regresi berganda time series 

dengan metode analisis korelasi method of Ordinary Least Square (OLS), dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + C(5)*X4 

Keterangan : 

Y  = Volume ekspor kopi amstirdam Kabupaten Malang 

X1 = Harga kopi dunia 

X2 = produktivitas perkebunan kopi di Kabupaten Malang 

X3 = nilai tukar/kurs Rupiah 

X4 = harga kopi domestik 

εt   = error terms 

β0 β1 β2 β3 β4 = parameter yang akan ditaksir untuk memperoleh gambaran hubungan setiap 

variabel bebas dan variabel terikat 

 

  



D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Statistik 

Peneliti melakukan dua uji dalam menentukan model analisis data yang tepat, yaitu uji asumsi 

klasik dan uji statistik. Untuk membuktikan bahwa model regresi linear berganda yang digunakan 

memenuhi asumsi klasik, maka dilakukan evaluasi ekonometrika yang terdiri dari uji 

multikolinearitas, uji heterokedastitas, dan uji autokorelasi. 

 

Gambar 1. Grafik Normalitas 

 

Sumber: data diolah peneliti 

 

Berdasarkan hasil penghitungan normalitas dapat diperoleh nilai Prob. JB hitung pada 

penelitian ini sebesar 0,539557 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi 

normal yang artinya asumsi klasik tentang normalitas telah dipenuhi. 

 

Tabel 1. Hasil penghitungan Multikolikearitas 

 Y X1 X2 X3 X4 

Y 1.000000 0.279017 0.188105 -0.220827 -0.426396 

X1 0.279017 1.000000 -0.081047 -0.654012 -0.279201 

X2 0.188105 -0.081047 1.000000 0.074454 0.224210 

X3 0.220827 -0.654012 0.074454 1.000000 0.089221 

X4 -0.426396 -0.279201 0.224210 0.089221 1.000000 

Sumber; data diolah peneliti 

Analisis multikolinearitas dapat diuji dengan cara melihat korelasi dari tiap-tiap variabel 

bebas. Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari 

masing-masing variabel independen berada diatas 0,8 terbebas dari adanya multikolinieritas. 

 

Tabel 2.  Penghitungan Autokorelasi LM Test 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     
F-statistic 0.322932     Prob. F(2,51) 0.7255 

Obs*R-squared 0.737833     Prob. Chi-Square(2) 0.6915 

     
Sumber: data diolah peneliti 

 

Dalam penghitungan autokorelasi menggunakan metode Brusch-Godfrey atau LM test pada 

penelitian ini dapat diketahui nilai Prob Chi-Square sebedar 0,6915 yang mana lebih besar dari 

koefisien α = 0,05% sehingga berdasarkan uji hipotesis H0 diterima yang artinya tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi. 



Tabel 3. Heterokedastitas test Harvey 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah peneliti 

Dalam penelitian yang menggunakan Eviews 8 ini, peneliti menggunakan uji 

Heterokedastitas metode Harvey, yaitu metode yang memilih uji dengan menggunakan logaritma 

natural dari kuadrat residual. Dari hasil uji heterokedastitas dengan menggunakan Harvey test, dapat 

diketahui nilai Prob Chi-Square sebesar 0, 0954, lebih besar dari koefisien  α = 0,05% sehingga 

asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model ini terpenuhi, yaitu terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh variabel independen mempunyai varian 

yang sama. 

Untuk memperoleh model regresi yang terbaik yang secara statistik disebut BLUE (Best 

Linier Unbiased Eatimator) beberapa kriteria harus dipenuhi. Dalam subbab ini penulis akan 

menganalisis tentang Uji Koefisien determinasi (R-square), Probabilitas, dan Uji F-statistik. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 05/14/16   Time: 11:14   

Sample: 2011M01 2015M12   

Included observations: 60   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

X1 228308.4 473478.6 0.482194 0.6316 

X2 5267.199 1963.414 2.682673 0.0096 

X3 -94.61077 92.00765 -1.028292 0.3083 

X4 -187031.9 48881.90 -3.826198 0.0003 

C 5241179. 1636748. 3.202191 0.0023 

     
     

R-squared 0.309548     Mean dependent var 3931099. 

Adjusted R-squared 0.259333     S.D. dependent var 1082691. 

S.E. of regression 931785.6     Akaike info criterion 30.40725 

Sum squared resid 4.78E+13     Schwarz criterion 30.58178 

Log likelihood -907.2175     Hannan-Quinn criter. 30.47552 

F-statistic 6.164478     Durbin-Watson stat 1.000647 

Prob(F-statistic) 0.000358    
     
     

Sumber: data diolah peneliti 

Setelah dilakukan olah data diperoleh nilai R square sebesar 0,309548 yang artinya bahwa 

kurang-lebih sebanyak 31 % variabel dependen volume ekspor kopi Kabupaten Malang dapat 

dijelaskan oleh variabel harga kopi dunia, produktivitas perkebunan Kabupaten Malang, kurs nilai 

tukar rupiah dan harga kopi domestik. Sedangkan 69% variasi sisanya dijelaskan oleh variabel -

variabel lain diluar model yang tidak termasuk kedalam model penelitian ini. 

Heteroskedasticity Test: Harvey  

     
     F-statistic 2.084032     Prob. F(4,55) 0.0953 

Obs*R-squared 7.897036     Prob. Chi-Square(4) 0.0954 

Scaled explained SS 5.227296     Prob. Chi-Square(4) 0.2648 

     



Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Prob F (statistic) 0.000358 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh harga kopi dunia, produktivitas perkebunan Kabupaten 

Malang, kurs nilai tukar Rupiah, dan harga kopi domestik terhadap volume ekspor kopi Kabupaten 

Malang dan menunjukan bahwa semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

secara bersama sama (simultan). 

Untuk mengukur signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, maka dilakukan uji Probabilitas, berikut hasilnya : 

1. Harga Kopi Dunia 

Variabel Harga Kopi Dunia mempunyai nilai signifikansi diatas nilai probabilitas 0,05 (α = 5%) 

yaitu sebesar 0,6316 yang berarti bahwa variabel Harga Kopi Dunia tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap volume ekspor kopi Kabupaten Malang.  

2. Variabel Produktivitas Perkebunan Kopi Kabupaten Malang 

Variabel Produktivitas Perkebunan Kopi Kabupaten Malang mempunyai nilai signifikansi 

dibawah nilai probabilitas 0,05 (α = 5%)  yaitu sebesar 0,0096, yang berarti bahwa variabel 

Produktivitas Perkebunan Kopi Kabupaten Malang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

volume ekpor kopi Kabupaten Malang. 

3. Kurs nilai tukar Rupiah 

Variabel Kurs nilai tukar Rupiah mempunyai nilai signifikansi diatas nilai probabilitas 0,05 (α = 

5%)  yaitu sebesar 0,3083 yang berarti bahwa variabel Kurs nilai tukar Rupiah tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap volume ekpor kopi Kabupaten Malang.  

4. Harga Kopi Domestik 

Variabel Harga Kopi Domestik mempunyai nilai signifikansi dibawah nilai probabilitas 0,05 (α 

= 5%)  0,05 (α = 5%) yaitu sebesar 0,0003 yang berarti bahwa variabel Harga Kopi Domestik 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume ekpor kopi Kabupaten Malang.  

 

Pembahasan dan Analisis Interpretasi 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa harga kopi internasional tidak sesuai dengan 

hukum permintaan yang berlaku. Hal ini menjadi kopi barang Inelastis. Ada berbagai faktor yang 

menjadi penyebab tidak berpengaruhnya harga kopi dunia terhadap permintaan ekspor kopi Malang, 

diantaranya adalah : 

1) Harga kopi yang diekspor ditentukan oleh bursa kopi internasional, yaitu pada bursa terminal 

kopi Liffe London (LDN) untuk kopi robusta, dan terminal kopi New York atau yang disebut 

bursa ICE Futures New York (NY) untuk arabika.  

2) Perkembangan tren dan gaya hidup minum kopi di masyarakat.  

3) Peran ekspor kopi Kabupaten Malang yang sedikit apabila dibandingkan dengan ekspor kopi 

Indonesia dan ekspor kopi dunia di perdagangan kopi internasional.  

Harga kopi di Indonesia mengacu pada harga yang ditentukan oleh perusahaan eksportir kopi 

yang menjadi pasar acuan (refference market). Dengan mengacu pada harga kopi dunia yang 

ditentukan oleh International Coffee Organization (ICO) pada terminal kopi london, perusahaan 

pengekspor kopi memposisikan diri sebagai penentu harga (price maker). Selanjutnya harga 

pembelian ditentukan oleh pedagang-pedagang dibawahnya dan para pengumpul/tengkulak secara 

bervariasi sampai ke harga petani. Hal ini menyebabkan harga kopi fluktuatif. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 6. Konsumsi Kopi Dunia Menurut ICO  (Dalam satuan 60kg/bags) 

Calendar years 2011 2012 2013 2014 

World total 139 826 143 130 147 730 150 209 

Exporting countries 42 940 44 453 45 468 46 654 

Brazil 19 573 20 178 20 146 20 271 

Indonesia 3 333 3 584 4 042 4 292 

Ethiopia 3 383 3 387 3 463 3 656 

Mexico 2 354 2 354 2 354 2 354 

Vietnam 1 600 1 694 1 869 2 050 

Importing countries 96 886 98 677 102 262 103 556 

European Union 40 765 41 018 41 862 42 214 

USA 22 044 22 232 23 417 23 767 

Japan 7 015 7 131 7 435 7 494 

Russian Federation 3 754 3 696 3 648 4 021 

Canada 3 574 3 498 3 514 3 913 

Sumber data : International Coffee Organization 

 

Menurut ICO fakta bahwa meskipun harga kopi dunia fluktuatif, namun konsumsi kopi dunia 

terus mengalami kenaikan, dengan kata lain kebutuhan dan permintaan kopi dunia juga semakin 

bertambah. Menurut Ompusunggu (2014), aktivitas meminum kopi di caffe menjadi suatu refleksi 

kebutuhan yang penting bagi masyarakat modern, dan didorong gaya hidup ngopi. Melalui dimensi 

gaya hidup AIO (activity, Interest, Opinion) cafe menjadi wadah dan media bagi setiap 

konsumennya untuk menyalurkan aktivitas, perilaku, dan gaya hidup di cafe, sehingga menimbulkan 

perasaan melekat dan aktivitas di cafe tidak bisa terlepas dari keseharian konsumennya. 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada ekspor kopi 

Kabupaten Malang. Sehingga jumlah ekspor kopi yang dihitung cenderung sedikit apabila 

dibandingkan dengan ekspor kopi Indonesia dan dunia. Sebagai perbandingan dibawah ini disajikan 

data ekspor kopi Kabupaten Malang, ekspor kopi Indonesia, dan produksi kopi dunia. 

 

Tabel 7.  Volume Ekspor Kopi Kabupaten Malang Tahunan 

Tahun Volume Ekpor 

2011 51,646,124.47 

2012 55,021,829.86 

2013 40,823,948.46 

2014 43,859,307.63 

2015 67,707,287.31 

Sumber : Disperindag dan Pasar Kabupaten Malang, data diolah 

  



Gambar 2. Data Perbandingan 10 Negara Pengekspor Kopi Terbesar di Dunia Tahun 2015 

Data dalam ribuan karung per 60 kilogram 

 

Sumber : www.statista.com, world coffee production by leading country (produksi kopi dunia 

berdasarkan negara eksportir terbesar) 

 

Dari data perbandingan diatas dapat diketahui bahwa ekspor kopi Kabupaten Malang jika 

dibandingkan dengan ekspor 10 leading country sangat jauh lebih kecil. Sehingga peran ekspor 

kopi Kabupaten Malang sangat kecil dalam perdagangan kopi dunia. Hal ini juga menjadi sebab 

harga kopi dunia tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Kabupaten Malang. 

Produktivitas perkebunan kopi menjadi indikator kemampuan Kabupaten Malang dalam 

memproduksi kopi. Besarnya jumlah produksi kopi akan mempengaruhi jumlah kopi yang akan 

diekspor. Semakin besar jumlah produksi kopi, maka semakin banyak jumlah kopi yang tersedia 

untuk diekspor keluar negeri. Produktivitas perkebunan kopi menunjukkan kapabilitas perkebunan 

kopi Kabupaten Malang dalam menghasilkan kopi untuk diekspor. 

Kurs tidak memiliki pengaruh yang signifikan dikarenakan permintaan kopi dari luar negeri 

yang sangat besar sehingga berapapun nilai kurs di negara pengimpor, karena permintaannya yang 

besar dan terus naik, maka negara pengimpor akan tetap membeli kopi untuk memenuhi kebutuhan 

kopi dalam negerinya meskipun kurs nilai tukarnya melemah. Konsumsi kopi dunia yang semakin 

meningkat setiap tahunnya, dan tren minum kopi yang sudah melekat dimasyarakat menyebabkan 

permintaan kopi terus naik meskipun kurs nilai tukar fluktuatif. Besarnya transaksi internasional 

yang menggunakan Dollar dan banyaknya jumlah uang beredar dalam negeri menjadikan mata 

uang Rupiah tidak laku, juga menjadi sebab kurs Rupiah kurang berpengaruh dalam perdagangan 

internasional. 

Harga kopi domestik berpengaruh signifikan disebabkan penentu harga (price maker) pada 

perdagangan kopi dalam negeri tidak ditentukan oleh bursa kopi atau terminal kopi (baik London 

maupun New York). Di Kabupaten Malang harga jual kopi dari petani lebih aman terjaga karena 

kebanyakan kelompok usaha tani sudah menggunakan sistem mata rantai pemasaran modern, 

dengan melibatkan pihak-pihak dari pemerintah. Ada pula kopi yang langsung dijual kepada para 

tengkulak untuk dijual dipasar. Atau diolah sendiri oleh petani, baik diolah menjadi bubuk kopi 

atau produk olahan lain, untuk kemudian dijual langsung. 

Ketika harga kopi di pasar domestik mengalami peningkatan, maka produsen dan perusahaan 

eksportir kopi akan lebih memilih untuk mengekspor kopi ke luar negeri, dengan harapan keadaan 

pasar kopi internasional sedang baik sehingga mendapatkan untung yang lebih baik ketimbang 

menjualnya di pasar dalam negeri. Ketika harga kopi nasional mengalami kenaikan, hal ini juga 

akan mempengaruhi preferensi masyarakat untuk minum kopi dan beralih ke barang substitusi lain, 

sehingga menyebabkan permintaan kopi dalam negeri menurun. Hal ini jelas mengurangi gairah 

produsen untuk menjual kopi di dalam negeri. Realita tersebut menunjukkan adanya korelasi 

negatif antara harga kopi domestik dengan jumlah ekspor kopi yang dilakukan. 

  

http://www.statista.com/


E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, analisis, dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penghitungan menunjukkan bahwa harga kopi dunia dan kurs nilai tukar 

Rupiah tidak berpengaruh signifikan, sedangkan produktivitas perkebunan dan harga kopi 

domestik berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Amstirdam Kabupaten Malang.  

2. Variabel harga kopi dunia tidak berpengaruh disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu karena 1) 

harga kopi yang diekspor ditentukan oleh terminal kopi london di bursa Liffe (LDN) untuk kopi 

robusta, dan terminal kopi New York atau yang disebut bursa ICE Futures (NY) untuk arabika, 

2) Perkembangan tren dan gaya hidup minum kopi di masyarakat, dan  3) Peran ekspor kopi 

Kabupaten Malang yang sedikit apabila dibandingkan dengan ekspor kopi Indonesia dan ekspor 

kopi dunia di perdagangan kopi internasional. Kopi menjadi barang Inelastis. 

3. Produktifitas perkebunan kopi berpengaruh signifikan, apabila produktifitas naik maka semakin 

banyak jumlah kopi tersedia untuk diekspor sehingga volume ekspor kopi juga naik. Kurs nilai 

tukar Rupiah tidak signifikan dikarenakan lemahnya mata uang Rupiah dalam perdagangan 

internasional sehingga tidak laku di pasaran dan tidak memiliki pengaruh. Harga kopi domestik 

signifikan karena tidak ditentukan oleh terminal kopi London melainkan menggunakan sistem 

pemasaran modern. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis memiliki beberapa saran, antara 

lain : 

1. Perusahaan eksportir kopi perlu mengintensifkan pelatihan dan pembinaan kepada kelompok 

usaha tani sebagai mitra bisnis agar mampu memproduksi kopi yang sesuai dengan standar 

ekspor dan mendapatkan sertifikat 4C agar memiliki daya saing tinggi dan meningkatkan 

kualitas serta kuantitas kopi yang dihasilkan. 

2. Diharapkan para pelaku pasar lebih mempromosikan kopi Amstirdam ke negara-negara importir 

agar menambah jangkauan ekspor, dan memperkenalkannya ke masyarakat agar menjadi tuan 

rumah di negri sendiri. Serta menjamin mutu dan kualitas kopi yang diekspor agar mampu 

bersaing dengan produk kopi dari negara lain. 

3. Diharapkan kedepan harga kopi tidak ditentukan di perusahaan eksportir kopi dengan mengacu 

pada bursa kopi London. Perlu adanya regulasi yang tegas dari pemerintah dalam mengatur 

penentuan harga kopi, sehingga mampu melindungi petani kopi dan industri kopi skala regional. 

4. Dalam mengembangkan perkopian di Kabupaten Malang, Pemerintah Kabupaten perlu lebih 

gencar lagi dalam memberikan bantuan-bantuan dan pelatihan kepada kelompok usaha petani 

kopi. Bukan hanya kepada kelompok usaha tani yang berada di kawasan sentra industri kopi, 

yaitu di kecamatan-kecamatan Amstirdam, namun juga merata di kecamatan-kecamatan lain 

seperti di Poncokusumo, Jabung, Wagir, dan lainnya. 
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